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ABSTRAK 

Semakin tingginya jumlah penduduk yang terus meningkat dan bertambahnya angka 

penggunaan sumber energi terutama dalam bidang listrik ,hal ini mengakibatkan krisis listrik 

dikalimantan khususnya. Salah satu energi alternatif adalah modifikasi generator AC menjadi 

overunity machine menggunakan motor listrik DC. Agar dapat menggunakan hasil efisiensi tinggi di 

gunakan motor listrik DC dan menggunakan teori overunity. 

Pada hasil pengujian didapatkan  untuk input 12 V beban 60 Watt voltase input adalah 9,75 V  

,voltase output adalah 124,5 V ,serta ampere input yang diperoleh  1,35 A, ampere output 0,18 A ,jadi 

daya input yang diperoleh 10,53 Watt  daya output 17,93 Watt. Untuk input 12 V beban 60 Watt dapat 

menyalakan beban lampu selama 16 menit, sebelum akhirnya overunity proses berhenti 

 
 

I. LATAR BELAKANG  

 

Krisis energi yang melanda Indonesia , 

khususnya energi listrik telah mengalami 

penurunanan terjadi pemadaman bergilir 

khusunya daerah terpencil sulit 

mendapatkan energi listrik memaksa 

berbagai pihak untuk mencari solusi dalam 

mengatasi persoalan energi. Banyak cara 

untuk program penghematan  salah satu 

cara yang sedang popular dimata dunia 

adalah pemanfaatan tenergi  air dan energi 

angin . Angin yang berhembus di Indonesia, 

menurut LAPAN , sering fluktuatif dan rata 

– rata kecepatan angin rendah (0 – 5 m/s). 

Untuk daerah minimum  angin akan  

menjadi permasalahan karena tidak ada 

energi penggeraknya dan berfungsi ketika 

terjadi angin kencang. Sedangkan  

menggunakan tenaga air hanya daerah 

terdapat air yang mengalir cukup deras 

seperti di gunung  terdapat air terjun. 

Daerah yang tidak ada sumber energi 

tersebut akan  kesulitan mencari sumber 

energi jadi munculah ide energi alternatif 

untuk memmodifikasi  generator AC 

menjadi overunity yang fleksibel dapat 

dipakai dimanapun dengan penggerak 

motor listrik DC.  

Dengan memodifikasi generator AC 

menjadi overunity machine di dapat daya 

yang dihasilkan lebih besar daripada daya 

yang dibutuhkan atau efisiensi lebih dari 

100% dan sumber energi dapatkan dari 

tenaga baterai. Karena kebanyakan 

generator penghasil listrik disalurkan 

dengan mesin berbahan bakar minyak atau 
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BBM sedangkan  sumber energi minyak 

sedang krisis untuk masa-masa mendatang 

sudah tidak mencukupi dan harga minyak 

melambung tinggi untuk meminimalisir 

penggunaan  BBM maka menggunakan 

energi alternatif  , perlu adanya penelitian 

tentang energi alternatif generator AC 

menjadi overunity menggunakan motor 

listrik DC juga langkah penghematan 

energi.  

 Perlu adanya modifikasi generator 

untuk menemukan mekanisme yang tepat 

sehingga generatoe mampu menghasilkan 

daya yang lebih besar dari daya input yang 

dibutuhkan motor listrik DC sebagai 

penggerak motor  

Dalam penelitian ini kami mempunyai 

maksud dan tujuan: 

1. Mengetahui Untuk membuktikan 

bahwa generator yang dimodifikasi 

menjadi overunity machine mampu 

menghasilkan daya output yang 

lebih besar daripada daya input yang 

dibutuhkan .  

 

Agar pembahasan masalah ini tidak 

terlalu melebar jauh dan terarah dengan 

benar, maka kami lakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Generator yang digunakan adalah 

generator satu fasa,kapasitas 3000 

kW dengan jumlah kutub 8 pasang. 

2. Motor penggerak digunakan adalah 

motor listrik DC daya 0,15 kW pada 

12 V input dan 0,4 Kw pada input.   

3. Pulley poros generator yang 

digunakan dalam penelitian 

berdiameter 3 in (7,62 cm) dan 25 

cm .  

4. Pulley poros motor yang digunakan 

dalm penelitian berdiameter 3,5 in 

(8,89 cm) dan 5,5 in (13,97 cm). 

5. Sumber energi listrik yang 

digunakan adalah aki kering dengan 

voltase input 12 V dan 24 V. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

  Persiapan Awal 

 Menganalisa Generator AC pada 

umumnya akan menghasilkan daya jika 

berputar dengan putaran tertentu. 

Untuk menghasilkan putaran 

diperlukan penggerak poros, misalnya 

baling-baling yang ditiup oleh angin. 

Pada penelitian ini akan digunakan 

motor listrik DC sebagai penggerak 

generator. Penggunaan motor sebagai 

penggerak generator perlu disesuaikan 

agar sistem ini menjadi overunity 

machine.
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 Dari hasil observasi dan studi literatur 

yang dilakukan oleh penulis, untuk 

mendapatkan daya output yang lebih 

besar dari pada daya inputnya maka 

perlu divariasikan putaran motor dan 

generator. Variasi putaran dilakukan 

dengan mengganti diameter pulley 

motor dan generator, sehingga pada 

saat tertentu daya yang dihasilkan 

generator akan melebihi daya yang 

dibutuhkan motor. 

 Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan 

menyambung rangkaian motor dc dengan 

aki kering yang sudah terhubung dengan 

generator AC yang sudah tersambung 

dengan v belt terpasang beban dan siap 

untuk dilakukan pengukuran. 

 

Alat Uji 

 Beberapa alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Generator AC 

a. Phase  : SinglePhase 

b. Dimensi :20cmx26 cm 

c. Jumlahkutub :8pasangkutub 

d. Kapasitas : 3000 kW 

e. Voltase : 220-230 V 

f. Arus  : 3 - 4,2 A 

f. Frekuensi : 50- 150 Hz 

g. Diameter poros: 2,8cm 

 

 

 

Gambar 1.Generator AC 

 

2. Motor DC 

 Motor Listrik DC adalah motor yang 

membutuhkandaya input berupa arus 

searah (arus DC) digunakan sebagai 

penggerak poros generator. 

a. Dimensi : 10 cm x 10 cm 

b. Voltase : 12 V / 24 V 

c. Ampere : 10 A / 20 A 

d. Daya  : 0,15 kW / 0,4 kW 

e. Putaran : 1500 rpm / 3000 

rpm 

 

 

Gambar 2. Motor DC 

 

 3.Pulley 

  Pulley adalah alat mekanis yang 

digunakan sebagai penghubung gerak 
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mekanis untuk merubah arah gerak 

maupun mentransmisikan daya. Dalam 

penelitian ini, pulley digunakan sebagai 

penghubung gerakan mekanis motor 

dengan generator sehingga generator 

mampu menghasilkan putaran. Pulley 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3.Pulley Generator 

 

 

Gambar 4. Pulley Motor DC 

  

4. Aki Kering (Baterai) 

 Aki kering adalah tempat 

penyimpanan sumber energi listrik. 

Dalam penelitian ini, digunakan sebagai 

sumberdaya yang dibutuhkan oleh 

motor listrik arus searah (motor DC). 

 

Gambar 5. Aki Kering  

5. Beban ( Lampu ) 

  

Menggukan beban lampu dengan 

daya 40 watt dan 60 watt. Lampu 

berfungsi sebagai beban . 

 

 

Gambar 5. Lampu 60 Watt dan 40 Watt  

 

Peralatan Ukur Untuk Pengujian 

 

Peralatan ukur yang digunakan dalam 

pengujian sehingga diperoleh data – data 

yang kemudian digunakan dalam proses 

perhitungan terdiri atas: 

1. Tachometer 

 Tachometer adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan 

putaran poros. Dalam penelitian ini 

tachometer digunakan untuk mengukur 

kecepatan putaran dari poros generator 

dan kecepatan putaran poros motor 

dalam rpm (rotasi per menit) 
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. Gambar 1. Tachometer  

2. Clamp Meter 

  Clamp meter adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur arus, 

tegangan, dan hambatan. Prinsip 

kerjanya sama dengan AVO meter 

namun Clamp meter lebih khusus 

untuk mengukur arus yang besar. 

 

      Gambar 2. Clamp Meter 

 

.3.  Multitester (AVO Meter) 

AVO meter atau yang biasa disebut 

multitester adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur arus, 

tegangan dan hambatan listrik. AVO 

meter adalah kependekan dari 

Ampere Volt Ohm meter. Ada dua 

jenis AVO meter yaitu AVO meter 

analog (tampilannya berupajarum 

putar) dan AVO meter digital 

(tampilannya berupa display digital). 

Dalam penelitian ini, AVO meter 

digunakan untuk mengukur Arus, 

tegangan, dan hambatan dari 

generator juga arus dan tegangan 

yang dibutuhkan motor. 

 

 

Gambar 3. Multitester  

 

 Tata Cara Pengujian 

Untuk melakukan pengujian, dilakukan 

beberapa tahap pengujian di antaranya : 

1. Tahap Persiapan 

a.  Mempersiapkan generator agar 

dapat berputar dengan baik dan 

dapat menghasilkan daya. 

b. Mempersiapkan motor listrik agar 

dapat berfungsi dengan baik. 

c. Mempersiapkan aki kering yang 

akan digunakan apakah sudah siap 

digunakan untuk menghidupkan 

motor DC. 

d. Memasang Pulley pada poros 

generator dengan ukuran pulley 

yang sudah ditentukan. 

e. Melakukan pengecekan pada 

pulley, apakah pulley yang 

terpasang sudah kuat dan dapat 

berputar dengan benar. 

f. Memasang sabuk-V pada kedua 

pulley motor dan generator. 
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g. Cek kekencangan sabuk-V agar 

sambungan pulley motor dan 

generator terhubung dengan baik. 

h. Mempersiapkan AVO meter dan 

tachometer agar tidak terjadi 

trouble atau kesalahan dalam 

pengambilan data 

i. Setelah semua dipastikan dan telah 

terpasang dengan benar, maka 

percobaan dapat dilakukan 

 

2. Tahap Pengambilan Data 

  Pengujian denga nmenggunakan 

motor DC Input 12 V : 

a. Pastikan sabuk-V yang digunakan 

terpasang dengan benar. 

b. Pastikan sambungan Antara 

pulley motor DC dan pulley 

generator mampu berputar dengan 

baik. 

c. Sambungkan kabel motor DC 

keakikering12 V agar motor dapat 

berputar dan tunggu sampai 

putaran motor stabil ± 5 menit. 

d. Melihat besar voltase yang masuk 

ke motor DC dan voltase  yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital. 

e. Melihat besar ampere yang masuk 

ke motor DC dan ampere yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital. 

f. Melihat kecepatan putaran motor 

DC dan generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur tachometer. 

g. Langkah pengujian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan cara 

memvariasikan diameter pulley 

generator yang besarnya 3 in 

(7,62 cm) dan 25 cm.Lakukan 

langkah d sampai f. 

h. Setelah semua data yang 

dibutuhkan pada pengujian 

dengan motor DC didapat, maka 

langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah mematikan 

motor DC dengan memutuskan 

sambungan kabel motor DC pada 

aki kering 12 V. 

Pengujian dengan menggunakan motor 

DC Input 24V : 

a. Pastikan sabuk-V yang digunakan 

terpasang dengan benar. 

b. Pastikan sambungan antara pulley 

motor DC dan pulley generator 

mampu berputar dengan baik. 

c. Pastikan sambungan kabel pada 

aki kering secara seri dan tidak 

ada yang terlepas. 

d. Sambungkan kabel motor DC ke 

aki kering 24 V agar motor dapat 
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berputar dan tunggu sampai 

putaran motor stabil ± 5 menit. 

e. Melihat besar voltase yang masuk 

ke motor DC dan voltase yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital. 

f. Melihat besar ampere yang masuk 

ke motor DC dan ampere yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital. 

g. Melihat kecepatan putaran motor 

DC dan generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur tachometer. 

h. Langkah pengujian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan cara 

memvariasikan diameter pulley 

generator yang besarnya 3 in 

(7,62 cm) dan 25 cm. Lakukan 

langkah e sampai g. 

i. Setelah semua data yang 

dibutuhkan pada pengujian 

dengan motor DC didapat, maka 

langkah yang dilakukan adalah 

mematikan motor DC dengan 

memutuskan sambungan kabel 

motor DC pada aki kering input 

24 V. 

 

 

 

Pengujian pembebanan pada generator 

a. Pastikan sabuk-V yang digunakan 

terpasang dengan benar. 

b. Pastikan sambungan antara pulley 

motor DC dan pulley generator 

mampu berputar dengan baik. 

c. Sambungkan kabel motor DC ke 

baterai  agar motor dapat berputar 

dan tunggu sampai putaran motor 

stabil ±5 menit. 

d. Setelah putaran stabil, dilakukan 

pembebanan generator 

menggunakan variasi lampu 40, 

60, dan 100 Watt. 

e. Melihat besar voltase yang masuk 

ke motor DC dan voltase yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital. 

f. Melihat besar ampere yang masuk 

ke motor DC dan ampere yang 

keluar dari generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur AVO meter digital atau 

Clamp Meter. 

g. Melihat kecepatan putaran motor 

AC dan generator dengan 

membaca nilai yang ditunjukkan 

alat ukur tachometer 
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Diagram Alir Penelitian  

PERENCANAAN 

GENERATOR

START

OBSERVASI
STUDI 

LITERATUR

MODIFIKASI GENERATOR

PERCOBAAN 

DENGAN 

MOTOR LISTRIK

MOTOR DC

12 V

MOTOR DC

24 V

DATA PENGUJIAN

ANALISA DATA

YA

TIDAK

A

 

FINISH

PERHITUNGAN DATA DAN 

PEMBUATAN GRAFIK

PEMBAHASAN

KESIMPULAN

A

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pada hasil pengujian didapatkan  

untuk input 12 V beban 60 Watt 

voltase input adalah 9,75 V  ,voltase 

output adalah 124,5 V ,serta ampere 

input yang diperoleh  1,35 A , ampere 

output 0,18 A ,jadi daya input yang 

diperoleh 10,53 Watt  daya output 

17,93 Watt effisiensi 170.2% . Untuk 

input 12 V beban 60 Watt dapat 

menyalakan beban lampu selama 16 

menit .Untuk hasil pengujian input 12 

V beban 100 Watt volt ase input 

adalah 9,11 V voltase output adalah 

118 V serta ampere input adalah 1,45 

A ampere output 0,3 A ,jadi daya 

input yang diperoleh adalah 10,56 

Watt daya output adalah 28,32 Watt 

effisiensi 268.1% .Untuk input 12 V 

beban 100 Watt dapat menyalakan 

beban lampu selama 5 menit . 

Pada hasil pengujian didapatkan 

untuk input 24 V beban 100 watt 

voltase input adalah 22 V ,voltase 

output adalah 133 V ,ampere input 

adalah 1,57 A ,ampere output adalah 

0,3 A, jadi daya input yang diperoleh 

27,63 Watt, daya output 31,92 Watt 

effisiensi 115.5 %  . Untuk input 24 

V beban 100 Watt dapat menyalakan 

beban lampu selama 6 menit. Untuk 

input 24 V beban 160 watt voltase 

input adalah 22 V ,voltase output 61 
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V ,ampere input 1,65 A ,ampere 

output 0,6 A jadi daya input yang 

diperoleh adalah 29,04 Watt dan 

daya output adalah 29,28 Watt 

effisiensi 100.8 %. Untuk input 24 V 

beban 160 Watt dapat menyalakan 

beban lampu selama 5 menit .  

 

Pengujian Motor Input 12 V  

 Data pengujian pada motor DC Input 

12 V dengan variasi diameter pulley 

generator dengan pulley motor tetap yaitu 

3,5in: 

Tabel  Data Pengujian 1 

 

D 

Pulley 

motor 

 

D Pulley 

generato

r 

 

V in 

 

A in 

 

V 

out 

 

A 

out 

3,5 in 3 in 10,7 1,35 0.18 0,18 

3,5 in 10 in 10,7 1,35 25,8 0,3 

 

Data hasil pengujian pada motor DC 

Input 12 V dengan variasi diameter 

pulley generator denagn pulley motor 

tetap yaitu 5,5 in: 

 

Tabel 4.2 Data pengujian 2 

 

D 

Pulley 

motor 

 

D Pulley 

generator 

 

V in 

 

A in 

 

V 

out 

 

A 

out 

5,5 in 3 in 9,75 1,35 18,5 0,19 

5,5 in 10 in 9,75 1,35 73,5 0,31 

 

 Data hasil pengujian dengan variasi 

diameter pulley menghasilkan putaran 

generator yang bervariasi : 

 

Tabel 4.3 Data Pengujian 3  

   D2  (in) D1  

(in) 

Ƞ1 

(rpm) 

Ƞ2 

(rpm) 

V out 

(volt) 

Aout 

(ampere) 

V in 

(volt) 

A in 

(ampere) 

      10 3,5 1420 260,8 25,8 0,18 9,75 1,35 

       10 5,5 1420 781,3 73 0,19 9,75 1,35 

       3 3,5 1420 1033 102 0,18 9,75 1,35 

       3 5,5 1420 1856 185 0,17 9,75 1,35 

Keterangan : 

D1   : diameter pulley motor 

D2   : diameter pulley generator 

Ƞ1   : putaran motor  

Ƞ2    : putaran generator  

 

Pengujian Motor Input 24 V  

 Data hasil pengujian pada motor DC 

Input 24 V dengan variasi diameter 

pulley motor tetap yaitu 3,5 in: 

Tabel Data Pengujian 4 

 

 Data hasil pemgujian pada motor DC 

Input 24 V dengan variasi diameter 

pulley generator dengan pulley motor 

tetap yaitu 5,5 in:  

 

 

D 

Pulley 

motor 

 

D Pulley 

generator 

 

V in 

 

A in 

 

V out 

 

A out 

 

 (rpm) 

3,5 in 3 in 22 1,57 223 0,3 1256 

3,5 in 10 in 22 1,57 64,4 0,6 379,4 
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Tabel  Data Pengujian 5 

 

D 

Pulley 

motor 

 

D Pulley 

generator 

 

V 

in 

 

I in 

 

V out 

 

Iout 

5,5 in 3 in 22 1,57 352 0,3 

5,5 in 10 in 22 1,57 172,2 0,6 

 

Motor DC Input 12 V  

  Pada pengujian menggunakan 

motor DC  input 12V untuk mengetahui 

daya yang dibutuhkan motor, diambil salah 

satu data untuk dilakukan perhitungan : 

 

P = V x I 

 

Dimana : 

 P : Daya (Watt) 

 V : Tegangan (Volt) 

 I : Arus (Ampere) 

 

 

 P  = V x I  

   = 9,75  V x 1,35 A 

   = 13,1625 Watt 

Perhitungan Daya Keluar  

A. Motor DC output 12 V 

 Pada pengujian menggunakan motor 

DC  out put 12V untuk mengetahui daya 

yang dibutuhkan motor, diambil salah satu 

data untuk dilakukan perhitungan 

 

P = V x I 

 

Dimana : 

 P : Daya (Watt) 

 V : Tegangan (Volt) 

 I : Arus (Ampere) 

  

 P  =  V x I 

   = 124,5 V x 0,18 A 

   = 22,41  Watt 

 

B. Motor DC Input 24 V  

 Pada pengujian menggunakan motor 

DC  input 24 V untuk mengetahui daya 

yang dibutuhkan motor, diambil salah satu 

data untuk dilakukan perhitungan : 

P = V x I 

 

Dimana : 

 P : Daya (Watt) 

 V : Tegangan (Volt) 

 I : Arus (Ampere) 

  

P  = V x I  

   = 22 V x 1,57 A 

   = 34.54 Watt 

 

Perhitungan Daya Keluar  

A. Motor DC output 24 V 

 Pada pengujian menggunakan motor 

DC  out put 24 V untuk mengetahui daya 

yang dibutuhkan motor, diambil salah satu 

data untuk dilakukan perhitungan 
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Dimana : 

 P : Daya (Watt) 

 V : Tegangan (Volt) 

 I : Arus (Ampere) 

  

 P  = V x I  

   = 133 V x 0,3 A 

   = 39,9 Watt 

Efisiensi Sistem 

Pada penelitian ini, sistem 

mempunyai efisiensi yang dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut  : 

Efisiensi = 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
 x 100 % 

  = 
17.93  𝑊𝑎𝑡𝑡

102.375  𝑊𝑎𝑡𝑡
 x 100 % 

  = 170.26 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pengambilan Data Motor Dc 

efisiensi Beban   Input 12 V 

 

 

 

Hasil Pengambilan Data Motor Dc 

Effisiensi Beban Input 24 V 

 

 

 

  

0

50

100

150

200

260,8 781,3 1033 1856

vo
lt

n ( rpm )

Motor DC 12 V 

v in

v uot

0

100

200

300

379,4 1256

V
o

lt

RPM

MOTOR DC 24 V

v out

v in

Beban  

(Watt) 

n1 

(rpm) 

n2 

(rpm) 

vin 

(volt) 

vout 

(volt) 

Ain 

(Amp) 

Aout] 

(Amp) 

Pin 

(Watt) 

Pout 

(Watt) 

Eff 

(%) 

60 610 1250 9.75 12.5 1.35 0.18 102.375 17.93 170.2 

100 602 1189 9.11 11.8 1.45 0.3 10.56 28.32 268.1 

Beban 

(Watt) 

n1 

(rpm) 

n2 

(rpm) 

Vin 

(Volt) 

Vout 

(Volt) 

Ain 

(Amp) 

Aout 

(Amp) 

Pin 

(Watt) 

Pout 

(Watt) 

Eff 

(%) 

100 690 1337 22 133 1.57 0.3 27.63 31.92 115.5 

160 298 607 22 61 1.65 0.6 29.04 29.28 100.8 
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Grafik Putaran dan voltasev pada Motor 

DC Input 12V 

 

 

Grafik Putaran dan voltase pada Motor DC 

Input 24v 

 

 

 

 

 

Grafik waktu dan Daya pada Motor DC 

12V Input beban 

 

 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini akhirnya 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yang 

berkaitan dengan membuktikan bahwa 

generator yang dimodifikasi menjadi 

overunity machine mampu menghasilkan 

daya output yang lebih besar daripada daya 

input yang dibutuhkan  dan hasil adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada generator ac yang 

dimodifikasi telah berhasil 

menunjukan daya output lebih 

besar daripada daya input. 

2. Pada hasil pengujian didapatkan  

untuk input 12 V beban 60 Watt 

voltase input adalah 9,75V,voltase 

output adalah 124,5 V,serta ampere 
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input yang diperoleh  1,35 A, 

ampere output 0,18 A,jadi daya 

input yang diperoleh 10,53 Watt  

daya output 17,93 Wat effisiensi 

170.2% . t.Untuk input 12 V beban 

60 Watt dapat menyalakan beban 

lampu selama 16 menit. 
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